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Abstrak

Pondast hang pancang vang diperlukan sntuk mendirthan bangsan tnge merspakan ikt yang
penting pads vl pelaksanaan pembangunan.  Tiane pancang merupkan siviktur iniuk
menyalsrkan_beban toial banganan ke tanah dasar. Proses pemancangan vang. diakskan uniuk
mendirtkan bangunan. tnggd perly mendapatkun pengavasan yang balk dan cerma, sehingza

ik evaluast yang tei Lerhadap proses penancangan erselul agar bisa dislesatkan dengan
Dtk dan tepal Wkt Sehubungan dengan evaluast peker aan pemancangan tang pancang tekan, hal
i eral berkatian dengan waktu._pekerjaan pemancangan. Dengan wengelahut nilaialat fersebut
Kemudian bisa mengontrol proses pekerjaan pemancangan, hal nt akan meminimalkan seerlanbalan
Vang akan tombul, Hasi vang: didapat terhaday nila wakt rata-rata pemarcangan saty 1 i
uancang tekan sebesar 0,51 jan.

Kata kunci: pemancangan; pondasi: produktivias; iang pancang tekan

Pendahuluan

Seliap perusshaan selilu ingin menjack lebih baik daripada perusihaan kompetitornya. Sehingga
perusaaan fersebut bisa meraup keuntungan dan terus menjalankan roda perusabazninya. Ini idak berbeda dengan
perusabaan yang bergersk di bidang fast konstruksi. Maka dari it, perusahaan yang bergerak di bidang jisa
Konstniksi harus lebih meningkatkan mutunya jika tiddk ingin Kalgh bersaing dengan sesama perusahaan
Kompettornya (Halpin, W., Daniel and Riggs, S. Léland, 1902)

Banyak perusaiaan yang menjus] jasanya dengan daya ik ketepatan dan Kecepatan proses pembangunan,
ada juga beberapa perusdhaan yang lebih menarik pemakal asa dengan harga yang lebih kompet, apapun daya
tarlk yang mereka gunakan i sebenarnya yang ferpenting unfuk mendapatkan Kecepatan dan hemainya proyek
adalsh produktivitas pekerjaan mereka. Karena dengan semakin produklifya suatu proyek, maka wakiu pengerjaan
proyek dkan b cepal,di sisi pengeluaran biaya proyekpun akan semakin efisien pula, Karena pengeluaran biaya
proyek menyadi tepal guns. Karena produkivitas sangat befuibungan dengan tenaga ke, meal, dan sumber daya
lainnya yane berhubungan langsung dengan pekerjaan Kiusus. pekejsan pemancangan iang pancang. (Fleming
WGK. dkk 1904

Produktivitis yang disebutkan di sini melingkupi selurub aspek yang ada dalam proyek it sendir, mulai
dari manusianya (berapa_jumlah tenaga Ketja yang dibuubkan), sampal ke pengaiuran sistem kerja (vork
nwanagenent). Salah sau f3klor yang mempengaruhi produktvils secara langsung selain fkior manusia Juga ada
akor alat, alat dalam suatu proyek hanus direncanakan pemilibannya dengan tepal sesusi dengan keadkan proyek
fersebut, kondis lingkungan sekiar proyek i, Kemampuan tenaga kerja dalam mengoperasikan alt ersebul, serta
dana yang tersedia untuk menyerwa atau membel alat calam suatu proyek . Pengoperasian alt yang salah dan
pengeunaan alat yang fidk tepat akan bemengarth terhadap produklivitas car proyek fersebul. Apabila alat
beroperas dengan baik dan dapat menghasilkin output sesuai yang diinginkan (Schexnayder, CIiffod 1. & Richird
E. Mayo., 2004), balk dar seai Kualitas dan Kuantitas maka proyek dianggap beralan lancar. Ali-lal penunjang
pembangiinan konsiruksi ada berbagal macam, yang sengaja diciptakin sgar dapal membaniu proses polaksanaan
pembangunan konsiruksi schingza lebih produkif dan tidak sepenubnya lagi mengandalkan tenaga manush saf,
sehingea dalam suatu pekejaan perbungunan manusia hanya menjaci bagian unluk proses pengoperasian dar alal
yang ada dengan waku yang telah ditentukan atau biasy disebut jam kerja (Limanto, 2007) Sehingea pekerjsan
pembangunan dapat berjalan lebih cepat dan efsien Karen adanys bantuan darialatala ersebul

Dar berbagai alat yang ada, silah satu alat yang paling sering digunakan pada pembangunan proyek
Konsiniksi adalah aat pancang untuk pekerjaan pondss. Pondasi ini merupakan salah satu sirukiur yang sangal
penting dalam suatu proses pembanguan, dimana pondasi merupakan penerima kessluruhan beban SUUKIU di atas
Pandasi tersebut, yang Kemudian beban tersehut disalurkan ke tanah tempat di mara banguran it okan didiikan.
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Proses pemancangan yang dilakukan pada sustu proyek pembangunan harus dilakukan dengan cermat, karena tiang
pancang yang akin menyalurkan beban ke tanah keras fersebut tick boleh benubah fempat ari tempat ata tk
pemancangan yang telahdirencanakan sebelumnya

Selain fakior yang mendukung produkivitas pemancangan yang dibahas scbelumnya, ada jug beberapa
fklor yang. bizsanys mempenganuhi_ penuruman produktivitss pekerjamn pemancangan antara Lain_adalah
Kexerobiohan pekerjs yang mengoperaskin ala pancan. kondisi tanah Yang tidak Sesuai atau tdak sepert yang
ibarapkan, keterbatasan dana yang secara tiak langsung berimbas kepad alat yang kurang memada, perubahan
desain, kondisi lingkungan sekiar proyek yang tick mendukung sehinga tidk menunjans proses permancangan,
dan mingkin juga terkacang keterlambatan dalam penyeciaan material atau peralatan . Faklor-fior in biasinya
menyebabkan teradinya Kelerlambatan yang juga secir tidak langsung berakibl menurmnya produkiivias scbuah
proyek. Oleh karona it pada peneliian tugas akbi i difarapkan dapal memberikan wawasan entang prockivitss
Pemancangan tiang pancang pada suatu proyek bangunan tingei.

Metode Pencliian

Penelian tentang faktor-fakor yang mempengaruhi produkivilas pekerjaan pemancangan pada proyek
apartemen in pertama-tama dikukan studi eratur, dilanjutkan sudi lapansan dengan cara survey langsung ke
proyek konstniksi kemudian pembutan Jemibar observasi,Setelh tu cilanjutkan dengan penentuan sanple dan
pengambilan data. Kemudian setelih pengambilan data selesi, dilakukan pengolahan dan analisa data (Nunnaly,
SV, 10%5)
Stud Lieratur

Pada studi iteratur akan dipelafri pemshaman, dernisi, dan konsep-konsep dari buku-buku, peljaran
mata Kuliah, jumal dan referensi-eferensi yang berhubungan dengan pengertian produktvits serta metode yang
digmakan urtuk penclitan ini (Method delay prodsctiviy moded). Adapun Method delay producityity moet int
adalah suatu metode untuk menghitung produktivitas ideal (adeal prodsctivity) can produkivias kesslunhan
{overall producioty) dengan memperhitungkan foklor fklor yang dapat mempengaruhi produktivas ity sendi
Faktor-faklor ersebut anara ain fsklor lingkungan (environment, peralian (eqatpment), pekerla(iabor), mateia,
dan manajemen (nanagemen) yang semuanya elah ijelaskan pada pembahasan sebelumnya
Studi Lapangan

Sebelum kit melakuikan observasi, pelu akukan studilapangan, Studi i apangan ini dimaksudkan agar
Kia dapat menzetahui situasi dan kondis Iokasi proyek yang akan kit tnja sehingza kit capat merencanakan dan
menyiapkan segala sesuatunya supaya pada saat melaksanakan peneliian dapal berjalan dengan fancar. Sekin it
Kits dapat melinat secara langsung fktor-fuklor yane dapat mempengaruhi produkiivils pemmancangan pada proyek
yang Kita tnjau seperti faklor ingkungan (environment, perslaian (equipment), pekerja_(abor). mateial, dan
maajemen (ninagemens) yang dapat ity pelajar dan analia. Keselunikan studi eratur dan sudi lapangan tkan
digunskan sebagai acuan ntuk membuat lembar observas.
Lembar Observasi

Lembar observasi dibutuhkan sebagai sarana bagi penelti unluk mencatat data-dala yang didapat i
lapangan. Adapun bentuk lembar observasi yng dirancang harus menyesuakan dengan kondisi yang ada di
lapangan karens data-cata yang_dibutubkan adalah menyangkul masilsh waklu, dan KIorBKIOT penyebab
Kelerlambatan (efay. Pada peneliia ini, kami mencata semua kegfatan yang dilakukan pada proses pemancangan
beserta waktu / durasinya, entah it Keglatan yang termasuk defay maupun tidak agar bisa dipantau dan cnilal
secara deail masing-masing kegiatan sekaligus memudahkan pencaia selama pengambikn data i lapangan Karena
tidak perlu melakukan penilaian defay atau tck pada saat pengarmbilan data. Uniuk contoh lembar observasi dapat
il paca lampiran
Pengamatan Sanple

Dalam pengamatan sanple data, tentu memerlukan objek yang akan dismati. Dalam penelitian mengenai
produktivias pemancangan in, objek yang dismati fokus terhadap alat pancang, tiang pancang, sheel pie, para
pekeria kestatan-kegiatan yang dilakukan sclama proses pemancangan serta faklor-fklor yang. menyebabn
Kelerlambatan elay).
Pengamtilan Data

Pengambilan data cilskukan dengan mengamati seiap iang pancang mengingat | Lk pancang tedir dari
3 tiang pancang yang tenfir dari lower, middle dan upper. Setap tiang puncang harus diamti mulai cari aval
pengangkatan ke alal pancang hingga selsai masuk dalam tanah, Pengambilan data pac penclitian ini memerlukan
minimal 2 pencatat yang masing-masing memegans sebuah siopaich. Hal ini dikarengkan saa tiang lower belum
selsal dipancang masuk ke dalam anah, tang middie sudah diangkat oleh service crane untuk dilelakkan di atss
tiang Jower guna mendorong tiang lower trsébut. Pacalal pencatatan untuk masing-masing iang mula diakukan
tepat ketika tiang muli diangkal. Masing-masing pencaal mencalat setiap delail kegiatan pemancangan tisng
pancang mubai dari pengangkatan hingea masuk ke dalam tansh beserla durssi dari masing-masing kegiatun
tersebut
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Pencatatan
Pengamatan yang dilakukan wntuk memperolch data-caia yang dibutuikan untuk peneitan ami acklah

pencattan wakiu Sat sklus pemancangan (dengan alt facked ) yaitu muli proses awl pengangatan sampai

tiang pancang_tersebut masuk seutuhnya ke dalam tanah sesuai dengan keclaman yang direncanckan. Pencatafan

tersebutlebih lengkapnya dapat it pada poin-poin berikut ni
Pekerjaan Tiang Pancing:

Pengangkatan tiang pancang pertama.

Permasangan tiang pancang tersebut ke dalam alat pancang.

Pemancangan tang pancang pertam.

Pengangkatan tiang pancang kedua

Penempatan tiang pancang kecu di ats tane pancang petam.

Pengelasan dan pengecatan ani arat pada sambungan tang pancag pertama dan tang pancang kedus.

Permuncangan tine pancang kedua

Pengangkatan tiang pancan ketig.

Penempatan tang pancang ketiga i atas ting pancang kedua

Pengelasan dan pengecatan anti Karat pada sambungan tang pancang Kedua dan tiang pancang ketiga.

Permuncangan tiang pancang ketica

Pengangkatan alst pancang.

Penempatan alat pancan i atas tin pancang keliga.

Pemancangan tiang pancang ketia dengan didorong alt pancang hingea masuk:

Gambar 1. Penekaran Tiang Pancang

Penempatan Tiang Pancang Berikutnya

Proses inf dilakukan dua kali yaitu pada penempatan ting pancang kedua di alas tiang pancng.
pertama dan i pancang Keliza i atas iang pancang kecua, Hal in dilakukan untuk menempatkan tiang
pancang berikutnya dan selelsh itu dapat disambung dengan 13, lalu proses pemancangan baru dapat
erjlan kembali karena tiang pancang fersebut sudah menjadi safu kesatuan tiang pancang (Gambar 1
Pengelasan dan Pengesatan Anti Karat, hl ni dilakukan setelah menempatkan ting pancan i atas tiang
pancang yang sudah terlebih cahulu masuk (tang pancang kecua dengan pertama, ketigs dengan keds).
Proses ini diltkukan agar ting pancang dapal mencapai kedalaman tansh yang ingin dicapai, karena
Kedalaman tersebut tidak mungkin untuk cicspal dengan hanya 1 tiang pancang maka 3 timng pancang
tersebut harus bekerja sebagai | iang pancang. Maka dai it dilakukan proses pengelasan ini. Secangkan
proses pengecatan anti karal digungkan untuk mencegah sambungan las (Cambar2.) tersebut berkarat
Setlah mantinya cimasukkan ke dalam anah,
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Hasll dan Pembahasan

Proses pengambilan data dilakukan dengan mengeunskan sop waich untuk menghitung setigp waktu yang
dibutubkan dar tap-iap pekerjan. Mulai dar pengangkalan tianz pancanz pertama sampai proses pemancangan
tiang pancang ketiga selesal dilakukan. Karena puda tiap Uik pancang lerdapat 3 tang pancane dengan panjang
masing-masing 10 m yang akan disambung: menjadi 1 (kecalaman + 30 m). maka proses pengambilan data dibugi
menjadi 3 bagian yaiu: Tiang Pancang Pertama (TP, Tiang Pancang Kedua (TP2), Tiang Pancang Ketiza (TP3 .
Proses ini terus berulang sampai didapatkan 100 itk sampel yang tiap fitiknya terdir dari 3 tiang pancang.
Sehingga didapatkan 300 simpel waky pemancangan tang pancang. Py pengambilan e ini dltemukan
Keragaman waktu walupun dalam jens pekerjaan yang sama, diperleh dta tik-{ik nomor 1 sampai dengan 10
sebesar 0,8267 janytik atau 0.83 ik (Tabel 1) Dari Gambar 3. bisa diperoleh zambaran il raft-rala wakiu
pemancanzan per sepuluh K dan nila rataraty tolanya (100 UK) adalsh sebesar 01 it dengan 2
sambungan las. Contoh pencatatan 10 ttk awal harganya bisa iketahui pada Tabel 1. (Limanto S., Kusuma Y.H.
Basri CMLR., Prima SR., 2010)
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Gambar 2. Pengelasan tang pancang

“Tabel 1 Rekapitulasi Pengarmbilan Data Per 10 Titk
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Waktu Rata-Rata Total Pemancangan 1 Tik

e sk Rt
Tol Pemancangan 1 TR)

Gambar 3, Grafik Waktu Rata-Rata. Pemancangan perlOTitk

“Tabel 2. Tabel Procukiivitus Tiang Pancan

NoTulk | Produktiviias
Yang Rata-Rata
Diamati (meterfjam)
Ttk 1-10 36200
Tk 11-20 3674
Tik 2130 38226
Titik 3140 33082
Ttk 4150 33048
Ttk S1-60 5634
Tiik 6170 36
Ttk 7180 5658
Ttk 5190 227
“Titik 01-100 30627
ey 3Tt
Rata-Raia
100 Titk 3044

Kesimpulan

Wikt rata.gata yang diperlukan untuk pemancangan sstu it pancang dengan dua sambungan s (total
iga buah tian pancang dengan panjang masing-masing 10 meter dan diameter 40 cm) adalah scbesar 081 fam.
Sedangkan nila produkivitas yane didapat pac keseluruban dari pemancangan tiane pancang dengan sampel
seraus ik pancang , masing-masing ik iga bush tiang pancang , didapat rak-ratanya adalah sebesar 37,04
meterjam (Tabel 2.
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